
i 
 

IMPLEMENTASI LAYANAN KONSELING KELOMPOK MENGGUNAKAN 

TEKNIK SELF TALK UNTUK MENINGKATKAN PERCAYA DIRI PESERTA 

DIDIK KELAS X DI SMA AL- AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG 2021/2022 

 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 

 Memperoleh Gelar Sarjana Pendidik (S.Pd) 

Dalam  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

Oleh : 

DYAH PERMATA SARI 

1811080211 

 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443H/2022M 



 
 

ii 

 

IMPLEMENTASI LAYANAN KONSELING KELOMPOK MENGGUNAKAN 

TEKNIK SELF TALK UNTUK MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI 

PERSERTA DIDIK KELAS X DI SMA AL- AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG 

2021/2022 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidik (S.Pd) 

Dalam  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

Oleh : 

Dyah Permata Sari 

1811080211 

 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

 

 

 

 Pembimbing I  : Prof.Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd. 

          Pembimbing II : Hardiyansyah Masya,M.Pd 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443H/2022M 



 
 

iii 

 

ABSTRAK 

Sikap percaya diri merupakan suatu hal utama yang harus dimiliki oleh seorang 

siswadalam belajar juga kehidupan sehari-hari. Karena dengan sikap percaya diri akan ada 

suatu keyakinan dalam diri individu terhadap segala aspek kelebihan dan kemampuan yang 

dimilikinya dan dengan keyakinan tersebut membuatnya mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan dalam hidupnya. Mereka yang memiliki perasaan tidak percaya diri akan 

selalu  takut dan ragu untuk melangkah dan bertindak, berpendapat maupun berinteraksi baik 

dalam lingkungan sosial maupun dalam akedemiknya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Implementasi Layanan Konseling Kelompok Mengunakan Teknik Self Talk 

untuk Meningkatkan Percaya Diri Pada Perserta Didik Kelas X di SMA Al- Azhar 3 Bandar 

Lampung .   Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

teknik self talk yang dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan percaya diri peserta didik, 

untuk mengetahui gambaran guru BK untuk meningkatkan percaya diri peserta didik dan 

untuk mendapatkan hasil dari pelaksanaan konseling kelompok dengan Teknik self talk yang 

dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan percaya diri pada peserta didik.  

Penelitian ini bersifat deskriptif dan termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wavancara, dokumentasi dan observasi. 

Terdapat 5 peserta didik yang terindeksi percaya diri yang rendah dan perlu ditingkatkan. 

Prosedur analisis data yang digunakan adalah metode analisis dari ahli data yang disebut 

model interaktif yang terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.  

 Hasil dari penelitian ini menanjukan bahwa 1) Gambaran Implementasi layanan 

konseling kelompok dengan teknik self talk yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling di SMA  Al- Azhar 3 Bandar Lampung Sepdansudeh berjalan dengan baik. 2) 

proses implementasi layanan konseling kelompok dengan teknik self talk yang dilakukan oleh 

guru BK untuk meningkatkan percaya diri sangat bervariasi dengan mengupayakan kerja 

sama yang baik dengan stakeholder. 3) Evaluasi dan hasil dari implementasi layanan 

konseling kelompok dengan teknik self talk yaitu peserta didik mampu mencari solusi untuk 

permasalahan yang sedang dialami, dan peserta didik memiliki keinginan merubah prilakunya 

yang lebih baik. 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Self Talk, Percaya Diri 
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ABSTRACT 

Self-confidence is the main thing that a student must have in learning as well as daily life. 

Because with a confident attitude there will be a belief in the individual in all aspects of his strengths 

and abilities and with that belief makes him able to achieve various goals in his life. Those who have 

feelings of insecurity will always be afraid and hesitant to step up and act, argue and interact both in 

the social environment and in the academic. This study aims to describe the Implementation of Group 

Counseling Services Using Self Talk Techniques to Increase Self-Confidence in Class X Students at 

Al-Azhar 3 High School Bandar Lampung.   To find out how the implementation of group counseling 

services with self-talk techniques carried out by BK teachers to increase student confidence, to find 

out the picture of BK teachers to increase student confidence and to get results from the 

implementation of group counseling with self-talk techniques carried out by BK teachers to increase 

self-confidence in students. 

This research is descriptive and is included in the type of qualitative research using data 

collection techniques in the form of wavancara, documentation and observation. There are 5 students 

who are indexed with low confidence and need to improve. The data analysis procedure used is a 

method of analysis from data experts called an interactive model which consists of three main things, 

namely data reduction, data presentation and drawing conclusions or verification. 

The results of this study show that 1) An overview of the implementation of group counseling 

services with self-talk techniques carried out by guidance and counseling teachers at Al-Azhar 3 High 

School Bandar Lampung Sepdansudeh is going well. 2) the process of implementing group counseling 

services with self-talk techniques carried out by BK teachers to increase self-confidence varies greatly 

by striving for good cooperation with stakeholders. 3) Evaluation and results of the implementation of 

group counseling services with self-talk techniques, namely students are able to find solutions to the 

problems they are experiencing, and students have a desire to change their behavior better. 

Keywords: Group Counseling, Self Talk, Confident 
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MOTTO 

 

َ لََ يظَۡلمُِ ٱلنَّاسَ شَيۡ  نِ ََّ ٱلنَّاسَ نَُسهَُممُۡ يظَۡلوَُِنَ     إنَِّ ٱللََّّ   ٤٤ا لَلَِ

 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi manusia itulah yang 

menzalimi dirinya sendiri”. 

(Q.S. Yunus Ayat 44)
1
 

  

                                                             
1
 “Al-Qur’an Dan Terjemah,Dapartemen Agama RI, (Q.S. Yunus Ayat 44) ,” n.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan cerminan dari isi yang terkandung 

didalamnya, dan judul skripsi yang penulis bahas adalah Implementasi Layanan Konseling 

Kelompok Mengunakan Teknik Self Talk Dalam Meningkatkan Percaya Diri Pada 

Perserta Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung. Sebelum membahas lebih 

jauh berbagai masalah dalam penelitian ini, agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan 

penafsiran dalam judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian 

dalam penelitian penulis. Berikut adalah uraian pengertian masing-masing istilah sebagai 

Batasan dalam pembahasan skrispi selanjutnya. 

1. Implementasi 

Implementasi menurut Pranata Wastra adalah suatu proses ide, konsep kebijakan atau 

inovasi dalam tindakan, implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 

2. Layanan Konseling Kelompok 

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada perserta didik dalam rangka 

memberikan kemudahan dalam perkembangan, pertumbuhannya, dan bersifat pencegahan, 

konseling kelompok dapat pula bersifat penyembuhan.
3
 

3. Teknik self talk 

Self talk merupakan Teknik konseling yang dapat digunakan untuk melawan 

keyakinan irisional dan membantu dalam mengembangkan pikiran yang lebih sehat, yang 

akan membimbing pada self talk yang lebih positif lagi.
4
 

4. Percayaan Diri 

Percayaan diri adalah bagian yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan khususnya pada usia remaja. Menurut Lauster kepercayaan diri merupakan 

salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemapuan diri seseorang sehingga 

tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertidak sesuai kehendak, optimis, memiliki sifat 

objektif, bertanggung jawab dan rasional. Perkembangan rasa percaya diri seseorang dapat 

dipengaruhi oleh cara berfikir.
5
 

B. Latar Belakang Masalah 

Rasa percaya diri berpengaruh terhadap perkembangan mental dan karakter mereka. 

Mental dan karakter anak yang kuat akan menjadi modal penting bagi masa depannya ketika 

menginjak usia dewasa, sehingga mampu merespon setiap tantangan dengan lebih realistis. 

Dengan kata lain, anak dapat dikatakan percaya diri jika anak berani melakukan sesuatu hal 

yang baik bagi dirinya sesuai dengan pegetahuan dan kemampuan diri.
6
 

                                                             
2
 DIVALINZA ALFREDO, “IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH DI MTs 
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PERILAKU MENYIMPANG BERPACARAN SISWA,” n.d. 
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 Nur Ashriati et al., “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri 

Remaja Penyandang Cacat Fisik Pada SLB-D YPAC Semarang,” Jurnal Psikologi 1 (2006): 47–58. 
6
 Rahayu Apriyanti Novita, Menumbuhkan Diri Melalui Kegiatan Bercerita, (Jakarta;Indeks, 

2013),hlm.62-63 
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Dalam hal pendidikan kepercayaan diri sangat diperlukan pada setiap individu 

dikarenakan rasa percaya diri akan memacu anak untuk bisa dengan leluasa mengeluarkan 

segala kemampuan yang mereka miliki. Percaya diri seseorang akan membuat mereka lebih 

aktif khususnya saat mereka belajar dikelas dimana jika seseorang percaya diri dengan 

kemampuan yang mereka miliki akan sangat membantu keaktifan belajar siswa. 

Sikap percaya diri merupakan penghargaan terhadap diri sendiri, karena itu 

merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri untuk melakukan sesuatu yang dianggap 

tidak bisa. Dengan keyakinan itulah otak dan kemampuan seseorang akan mengiring semua 

tindakan kearah keberhasilan,walaupun itu diraih sedikit demi sedikit namun pada akhirnya 

akan menjadi suatu kenyataan.
7
 

Menurut Lauster dalam Apriyanti, rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang 

diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan 

ditanamkan melalui pendidikan, sehingga upaya- upaya tertentu dapat dilakukan guna 

membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri.
8
 Dengan demikian kepercayaan diri 

terbentuk dan berkembang melalui proses belajar di dalam interaksi seseorang dengan 

lingkungannya. Menurut Aprianti, munculnya rasa tidak percaya diri pada anak adalah 

karena anak berpikir negatif tentang dirinya sendiri atau dibayangi dengan ketakutan yang 

tanpa sebab sehingga timbul perasaan tidak menyenangkan serta dorongan atau 

kecenderungan untuk segera menghindari apa yang hendak dilakukannya itu. 

Percaya diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, tanpa adanya percaya diri maka banyak 

masalah yang akan timbul pada manusia, dengan adanya rasa percaya diri maka seseorang 

akan mulai bergaul. Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, individu yang merasa yakin atas kemapuan mereka 

sendiri serta memilki harapan yang realistis. Setiap manusia ingin menunjukan segala 

kelebihan yang ada pada dirinya, dan percaya diri sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

seseorang.  

Percaya diri pada seseorang tidak muncul begitu saja melainkan ada pihak-pihak yang 

memberikan dukungan sehingga pada diri individu tersebut akan tumbuh kepercayaan diri. 

Percaya diri dibentuk dan dikembangkan melalui proses belajar di dalam interaksi seseorang 

dengan lingkungannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Imron Ayat 139: 

ؤۡمِنيِ ََ  نَ إنِ كُنتمُ مُّ َۡ   ٩٣١لَلََ تمَِنَُاْ لَلََ تحَۡزََُُاْ لَنَُتمُُ ٱلۡۡعَۡلَ
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman 

(Q.S : Ali Imron Ayat :139)
9
 

Berdasarkan surat Ali Imron ayat 139, dijelaskan bahwa manusia dalam menjalani 

kehidupan haruslah memiliki percaya diri karena Allah SWT menepatkan manusia pada 

derajat tertinggi untuk hambanya yang beriman.  Allah SWT menyerukan dalam menjalani 

kehidupan jangan berputus asa dikarenakan apa yang dilakukan oleh hamba-Nya akan 

mendapatkan ganjaran yang sesuai dan sudah seharusnya mempunyai rasa kepercayaan diri.  

                                                             
7 Ramdhani Fahrefi, Mind Therapy “55 Kiat Mensinergikan Jiwa dan Pikiran”, (Jakarta: Visual Media 

Kencana, 2009), hlm.79 
8
Siska Sudardjo & Esti Hayu Pernamaningsih, Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi 

Interpersonal pada Mahasiswa, Jurnal Psikologi 2003, NO. 2, ISSN:0215-8884, hlm.67 

 
9
 “Al-Qur’an Dan Terjemah,Dapartemen Agama RI,Q.s Ali Imron Ayat : 139,” n.d. 
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Percaya diri berawal dari diri sendiri dan dukungan dari orang lain. Percaya diri dapat 

mengubah seseorang yang biasanya tidak berani dalam menghadapi sesuatu, dengan adanya 

percaya diri seseorang menjadi lebih yakin dan mampu menghadapi atau mengerjakan 

sesuatu. 

Percaya diri merupakan kunci dari motivasi diri. Individu tidak dapat menjalani hidup 

dengan baik tanpa percaya diri. Setiap individu akan membutuhkan percaya diri di setiap 

harinya dalam berbagai hal, termasuk perserta didik dalam mengikuti proses belajar disekolah 

tingkat percayaan diri yang baik memudahkan perserta didik dalam mengambil keputusan dan 

mempelancar jalan untuk mendapatkan teman,membangun hubungan, dan membantu 

individu lain membangun kesuksesan.
10

 

Percaya diri dapat ditanamkan melalui proses belajar dan pembelajaran sehari-hari 

serta menumbuhkan pembiasaan sikap berani dalam bersosialisasi baik di dalam kelas 

maupun luar kelas atau di lingkungan sekolah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi percaya diri yang rendah  pada peserta didik yaitu dengan memberikan layanan 

Konseling. Konseling merupakan suatu kunci utama untuk dapat membantu peserta didik 

memiliki dan meningkatkan percaya diri serta memperkuat keyakinan seseorang terhadap 

segala aspek kelebihan yang dimilikinya. Di dalam konseling mempunyai beberapa layanan 

yang dapat diberikan kepada peserta didik sebagai upaya yang bisa dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan percaya diri peserta didik. 

Jika percaya diri yang rendah terus berlanjut atau dibiarkan maka hal ini akan 

menghambat aktualisasi dalam kehidupan, terutama dalam melaksanakan tugas 

perkembangan dan juga menyebabkan lebih banyak masalah kehidupan yang kompleks. 

Selain itu akan berdampak juga pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai menjadi sulit 

dicapai karena siswa tidak percaya diri dan akan selalu berpikiran hal-hal negatif tentang 

dirinya, sehingga potensi yang dimilikinya tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Dengan keadaan seperti itu, siswa akan kehilangan motivasi untuk belajar dan kehilangan 

keberanian untuk melakukan atau mencoba hal atau tantangan baru karena mereka akan selalu 

membayangkan perasaan negatif atau perasaan tidak percaya diri. 

Perserta didik yang memiliki rasa percaya diri akan berusaha sekeras mungkin untuk 

mengeksplorasi semua bakat yang dimilikinya. Perserta didik yang memiliki rasa percaya diri 

akan menyadari kemampuan yang ada pada dirinya, mengetahui dan menyadari bahwa 

dirinya memiliki bakat, keterampilan atau keahlian sehingga akan bertindak sesuai dengan 

kapasitas yang dimilikinya. Perserta didik yang percaya diri akan memandang kelemahan 

sebagai hal yang wajar dimiliki oleh setiap individu, karena rasa percaya diri akan mengubah 

kelemahan yang dimiliki menjadi motivasi untuk mengembangkan kelebihannya dan tidak 

akan membiarkan kelemahannya tersebut menjadi penghambat dalam mengaktualisasikan 

kelebihan yang dimilikinya. Percaya diri penting dikembngkan pada masa remaja, karna jika 

memiliki percaya diri yang baik dapat membantu segala kegiatan dan urusan dapat berjalan 

lancar.  

Antony mendefinisikan bahwa percaya diri merupakan keyakinan seseoarang yang 

diperoleh melalui pembicaraan dirinya sendiri yang bersifat internal, keyakinan yang 

mendukung pencapaian berbagai tujuan hidupnya untuk tidak berputus asa walaupun 

menemui kegagalan.
11

 Rasa percaya diri merupakan bagaian yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan khususnya pada usia remaja, pada masa ini remaja berusaha 

                                                             
10

 Septri Rahayu Purwanti, “Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa Melalui Layanan Konseling 

Kelompok Pada Siswa Kelas VIII F SMP Negri 2 Karang Puncung Kabupaten Cilacap,” 2013, 135. 
11

 Antony. R, “R,” in Rahasia Membangun Kepercayaan Diri, ed. Rita Waryadi (Jakarta, 2011). 
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mencari jati diri. Sedangakan remaja yang memiliki percaya diri yang rendah akan 

mengahambat tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikannya, salah satunya yaitu 

dapat menciptakan hubungan baru dengan yang lebih matang dengan teman-teman 

sebayanya.
12

 

Dengan melihat indikator percaya diri yang dikemukakan oleh Lauster, maka 

ditemukan beberapa perserta didik kelas X di SMA Al- Azhar 3 Bandar Lampung yang  

memiliki rasa percaya diri yang rendah. Sedangkan, berdasarkan indikator percaya diri bisa 

dikatakan baik jika kelima indikator menurut Lauster terpenuhi, jika tidak harus ditingkatkan 

kembali. Kelima indikator yakni yakin atas kemampuan diri, optimis, objektif , bertanggung 

jawab , dan rasional.
13

 

Berikut ini tabel permasalahan percaya diri perserta didik yang rendah diperoleh dari 

kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung terlihat pada table 1 sebagai berikut: 

 

Table 1.1 

Data percaya Diri Perserta Didik SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 2021/2022 

Sumber: Dokumentasi Catatan kasus guru BK kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat ada lima perserta didik yang diberikan centang 

masih memiliki percaya diri yang perlu ditingkatkan sesuai dengan indikator percaya diri dari 

Lauster dan data ini diperkuat dari hasil wawancara yang menunjukan bahwa tingkat percaya 

diri masih kurang, hal ini terlihat di dalam proses pembelajaran dan cara berkomunikasi, di 

lingkungan sekolah, kemampuan berkomunikasi dengan teman dan kemampuan menerima 

tantanggan atau tugas baru memiliki tingkatan sedang. Kemudian berinteraksi dengan 

lingkungan serta keberanian dan mengemukakan pendapat memiliki tingkatan lemah dari sini 

tampak jelas bahwa perserta didik masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang yang rendah. 

                                                             
12

 Ashriati et al., “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Remaja 

Penyandang Cacat Fisik Pada SLB-D YPAC Semarang.” 
13

 Jl H Brigjen Hasan Basri, Kayu Tangi Kec Banjarmasin, and Universitas Lambung Mangkurat 

Kalimantan Selatan, “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. Dengan Permainan Tradisional Bahasinan 

.Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 7 Banjarmasin”” 1, no. 1 

(2018): 2622–7355, https://doi.org/10.5281/zenodo.1342259. 

No Iniaial 

Perserta 

Didik 

Indikator  Juml

ah  

Menyimpan 

rasa takut 

dan khawatir 

terhadap 

penolakan 

Sulit 

menerima 

realita diri 

Memandang 

rendah 

kemampuan 

diri sendiri 

Memegang 

harapan yang 

tidak realistik 

terhadap diri 

sendiri   

Pesimis dan 

mudah 

menilai 

segala 

sesuatu dari 

sisi negatif   

 

1. RDH, √ √   √ 3 

2. SNT √  √ √  3 

3. KLA  √ √ √  3 

4. MD √  √  √ 3 

5. DV  √  √ √ 3 
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Adapun fator-faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya tingkat percaya diri anak 

tersebut diantaranya adalah (1) faktor lingkungan keluarga, keadaan lingkungan keluarga 

sangat mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada seseorang; (2) faktor 

lingkungan sekolah, sekolah memberikan ruang kepada perserta didik untuk mengekspresikan 

rasa percaya dirinya kepada teman sebaya. 

Salah satu upaya untuk membantu perserta didik dalam meningkatkan kepercayaan diri 

adalah dengan melakukan konseling kelompok dengan Teknik self talk. Teknik self talk 

merupakan terapi kognitif, emosi dan perilaku yang dirancang untuk membantu seseorang. 

Self talk merupakan pembicaraan yang terjadi dalam diri seseorang dalam keseharian sebagai 

suatu kegiatan yang dilakukan seseorang, berbicara kepada dirinya sendiri yang dilakukan 

baik dengan cara berteriak ataupun dengan berbicara normal seperti pada umumnya dengan 

mengucapkan kata-kata dan kalimat yang positif. Adapun tujuan untuk menyangkal 

keyakinina yang tidak masuk akal dan mengembangkan pemikiran yang lebih positif, yang 

akan menghasilakan self talk lebih positif. 

Self talk adalah salah satu bentuk terapi kognitif, emosi dan perilaku. Menurut Yusuf, A 

& Haslinda, self talk merupakan pembicaraan yang terjadi dalam diri seseorang dalam 

keseharian sebagai suatu kegiatan yang dilakukan seseorang, berbicara kepada dirinya sendiri 

yang dilakukan baik dengan cara berteriak ataupun dengan berbicara normal seperti pada 

umumnya dengan mengucapkan kata-kata atau kalimat yang positif. Teknik self talk sebagai 

suatu cara dari orang-orang untuk menangani pesan negatif yang mereka kirimkan kepada diri 

mereka sendiri. Self talk sebuah pep talk positif yang diberikan kepada dirinya sendiri setiap 

hari. Teknik self talk merupakan sebuah Teknik yang dapat digunakan untuk menyangkal 

keyakinan yang tidak masuk akal dan mengembangkan pemikiran yang lebih positif, yang 

akan menghasilkan self talk yang lebih positif. Teknik self talk adalah dialog internal pada diri 

sendiri yang dipengaruhi oleh pikiran bawah sadar dengan mengungkapkan pikiran, 

pertanyaan, serta ide pokok, yang diucapakan dalam hati yang disalurkan secara lantang 

sehingga menjadi sugesti bagi diri sendiri. Self talk membantu diri sendiri menjadi lebih sadar 

dalam berfikir, merasa, dan bertindak. Self talk adalah alat ukur untuk meningkatkan 

kepercayaan diri, dan juga mampu mendalikan emosi negatif.
14

 Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Surat Al- Isra Ayat ke-70 

 

 

                                    

           

Artinya  

Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka di 

darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. 

Dengan kata lain, salah satu tugas dari pendidik adalah mampu membangun rasa 

kepercayaan diri siswa secara optimal. Dalam bimbingan dan konseling teknik self-talk dapat 

digunakan dalam menanggulangi permasalahan peserta didik. Teknik ini mengubah opini self 

talk negatif menjadi self-talk positif yaitu, keyakinan rasional yang diperoleh dari ucapan-

                                                             
14

 Nur Wahyuni, “Penerapan Teknik Self Talk Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Di Smp 

Negeri 18 Makassar,” Journal of Chemical Information and Modeling, no. 9 (2020): 13, 

http://eprints.unm.ac.id/19079/1/JURNAL NUR WAHYUNI-1644041019.pdf. 
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ucapan positif. Kepercayaan diri paling utama muncul dari dalam diri sendiri, karena itu diri 

sendirilah yang memegang peran penting untuk menumbuhkan self confidience tersebut. 

Self-talk yakni cara atau teknik untuk berbicara kepada diri sendiri ke dalam hati sendiri, 

baik dengan suara yang keras atau lembut yang melibatkan pemasalahan mental. Self-talk 

merupakan teknik yang berbicara dengan dirinya sendiri bahwa dia bisa, dia mampu 

menghadapi semuanya dan memperkuat pikiran negatif menjadi pikiran positif serta mampu 

merubah perilaku individu lebih baik. Teknik self-talk ini mengaturpikiran-pikiran negatif 

pada diri konseli menjadi lebih positif yang mampu mempengaruhi reaksi-reaksi pada 

perilaku individu. Self-talk juga dapat membantu memusatkan perhatian, meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi, serta mengelola pikiran-pikian dalam diri individu. Dengan 

adanya konseling kelompok dengan teknik self-talk ini dapat membantu menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri peserta didik yang rendah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang 

“Implementasi Layanan Konseling kelompok Menggunakan Teknik Self Talk Dalam 

Meningkatkan Percaya Diri Pada Perserta Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar 

Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Fokus dalam penelitian ini ialah Implementasi Layanan Konseling kelompok 

Menggunakan Teknik Self Talk Dalam Meningkatkan Percaya Diri Pada Perserta Didik 

Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung. Sedangkan sub fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1. Gambaran Implementasi Layanan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Percaya 

Diri Kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung  

2. Proses Implementasi Layanan Konseling kelompok dengan teknik self talk untuk 

meningkatkan percaya diri perserta didik kelas X ipa 1 di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

3. Evaluasi dan Hasil Implementasi Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Self 

Talk untuk Meningkatakn Percaya Diri Perserta Didik kelas X di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Gambaran Implementasi Layanan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan 

Percaya Diri Kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

2. Bagaimana Proses Implementasi Layanan Konseling kelompok dengan teknik self talk 

untuk meningkatkan percaya diri perserta didik kelas X ipa 1 di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 

3. Bagaimana Evaluasi dan Hasil Implementasi Layanan Konseling Kelompok dengan 

Teknik Self Talk untuk Meningkatakn Percaya Diri Perserta Didik kelas X di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung 

E. Tujuan Penelitin 

1. Untuk mengtahui Gambaran Implementasi Layanan Konseling Kelompok untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui Proses Implementasi Layanan Konseling kelompok dengan teknik 

self talk untuk meningkatkan percaya diri perserta didik kelas X ipa 1 di SMA Al-Azhar 

3 Bandar Lampung. 
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3. Untuk mengetahui Evaluasi dan Hasil Implementasi Layanan Konseling Kelompok 

dengan Teknik Self Talk untuk Meningkatakn Percaya Diri Perserta Didik kelas X di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bagi Guru BK diharapkan sebagai penambah wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan serta menjadi acuan untuk meningkatkan potensi guru BK, 

sedangkan bagi perserta didik diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu atau 

pengetahuan terhadap perserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini bagi Guru BK sebagai pelayanaan bimbingan dan 

konseling, sedangkan bagi perserta didik sebagai bantuan untuk meningkatkan permasalahan 

kepercayaan diri perserta didik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Nur Wahyuni. Hasil penelitian ini, penerapan teknik self talk untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa yang menunjukan proses bagaimana penerapan  teknik self 

talk dalam meningkatkan kepercayaan diri. Jadi hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan diri siswa sebelum diberikan treatment teknik self talk berada 

pada kategori rendah dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik self talk 

kepercayaan diri siswa meningkat atau berada pada kategori tinggi, pada saat 

pelaksanaan teknik self talk partisispasi siswa berada pada kategori tinggi dan 

Penerapan teknik self talk signifikan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.
15

 

2. Khairina Rasna Indriana, Siti Rahmi. Hasil penelitian ini kenyataannya masih ada 

siswa yang percaya diri yang rendah, baik itu dirinya sendiri maupun dari 

lingkungannya, Penelitian ini dilakukan agar dapat meningkatkan kepercayaan diri 

sehingga penyesuaian diri siswa baik di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 

sekitar dapat berjalan dengan lancer. Dilihat dari hasil akhir maka dapat dikatakan 

bahwa tingkat kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 

kategori rendah.
16

 

3. Achmad Effendi, Miftakhul Jannah. Hasil penelitian ini dalam pengaruh pelatihan 

self talk terhadap kepercayaan diri. Sebelum diberikan pelatihan self talk menunjukan 

ketidak yakinan dengan dirinya dan hal itu terjadi disebabkan oleh rasa kepercayaan 

diri yang rendah. Dalam penelitian ini, perlakuan yang diberikan berupa pelatihan self 

talk untuk mengetahui efek yang ditimbulkan terhadap kepercayaan diri. Pelatihan  

self talk teruji dapat meningkatkan kepercayaan diri, ini bermakna pelatihan self talk 

memberikan efek baik dan berhasil.
17

 

4. Cona Setiari, Wagimin, Rian Rokhmad Hidayat. Hasil penelitian ini, untuk menguji 

keefektifan teknik self-talk untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar para 

siswa. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri belajar rendah ditandai dengan 

rasa pesimis berprestasi, tidak ada rasa bertanggung jawab dalam belajar, pasif ketika 

                                                             
15

 Wahyuni. 
16

 Khairina Rasna Indriana and Siti Rahmi, “Pengaruh Teknik Self Talk Terhadap Kepercayaan Diri 

Siswa Kelas Ix Smp Negeri 9 Tarakan,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Borneo 1, no. 1 (2019): 34–36, 

https://doi.org/10.35334/jbkb.v1i1.758. 
17

 Achmad Effendi and Miftakhul Jannah, “Pengaruh Pelatihan Self-Talk Terhadap Kepercayaan Diri 

Atlet Lari 100 Meter,” Jurnal Penelitian Psikologi 6, no. 3 (2019): 1–6. 
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pembelajaran berlangsung, selalu berpikir irasional dalam setiap kegiatan belajar. 

Keyakinan yang baik tentunya akan membawa suatu kepercayaan diri yang baik 

dalam belajarnya, kepercayaan diri individu dipengaruhi oleh keyakinan kemampuan 

diri, sehingga individu dapat menyalurkan diri sesuai keinginan, serta melaksanakan 

segala sesuatu untuk belajar secara baik dapat disimpulkan bahwa teknik self-talk 

efektif digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar para siswa.
18

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian tanpa 

menggunakan angka statistik tetapi dengan pemaparan secara deskrisftif yaitu berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi disaat sekarang, dimana 

penelitian ini memortret peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus perhatianya 

untuk kemudian dijabarkan sebagaimana adanya. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
19

 Tujuan dari penelitian 

kualitatif ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang Implementasi Layanan 

Konseling kelompok Menggunakan Teknik Self Talk Dalam Meningkatkan Percaya Diri 

Pada Perserta Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bergerak pada pendekatan 

kualitatif sederhana dengan alur induktif, yang dimaksud dengan alur induktif  yaitu 

diawali dengan proses atau peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu 

generalisasi yang merupakan sebuah kesimpulan dari proses atau peristiwa tersebut. 

Sedangkan penelitian deskriptif kualitatif didalam perspektif bimbingan dan konseling 

dapat diartikan penelitian bidang bimbingan yang bertujuan untuk menyajikan gambaran 

detail mengenai setting proses bimbingan atau konseling disekolah yang maksudnya 

untuk eksplorasi bagaimana suatu bimbingan atau konseling terjadi, apakah bimbingan 

atau konseling yang telah dilakukan dapat sejalan untuk mengatasi sejumlah variabel 

yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
20

 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif , karena dimana peneliti 

bermaksud mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana Implementasi Layanan 

Konseling kelompok Menggunakan Teknik Self Talk  Dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Pada Perserta Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung 

2. Sumber Data  

Menurut Moleong, sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa 

kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti dan benda-benda yang diamati 

sampai detainya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen.
21

 Maka dari 

itu untuk mendapatkan sumber data informasi maka dilakukan melalui wawancara atau 

                                                             
18

 Cona Setiari et al., “Efektivitas Teknik Self-Talk Untuk Mengembangkan Kepercayaan Diri Dalam 

Belajar Siswa” 3, no. 2 (2019). 
19

 Suwandi Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 
20

 Bidang Bimbingan and D A N Konseling, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan 

Dan Konseling,” Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2 (2016), http://ejournal.stkipmpringsewu-

lpg.ac.id/index.php/fokus/a. 
21

 Sitoyo dan Ali, Dasar Metode Penelitian, n.d. 
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pengamatan yang merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan 

bertanya. 

3. Informan Penelitian dan Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini informan dalam penelitian kualitatif adalah guru BK di SMA 3 

Al- Azhar Bandar Lampung. Dan ada juga informan pendukung yaitu perserta didik. 

Tempat penelitian yang dilakukan penelitian ialah di sekolah SMA 3 Al- Azhar Bandar 

Lampung. Karena peneliti tertarik untuk mengetahui Implemtasi Layanan Konseling 

Kelompok Mengunakan Teknik Self Talk Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada 

Perserta Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting), dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. 

Maka penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data antara lain:  

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan 

data langsung dari lapangan. Sedangkan menurut Arifin dalam buku Kristanto observasi 

adalah suatu proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang 

bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam 

situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan. Dalam observasi dibagi menjadi 

beberapa bentuk antara lain observasi systematic, observasi insystematic, observasi 

eksperimental, observasi natural, observasi partisipan, observasi non-partisipan, observasi 

formal dan informal. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan observasi partisipan, yaitu 

peneliti melakukan pengamatan secara dekat intensif kepada objek.
22

 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Wawancara merupakan proses yang penting dalam melakukan suatu penelitian 

khususnya dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Dalam teknis pelaksanaan wawancara 

ini dapat dilakukan secara sistematis atau tidak sistematis. Secara sistematis yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti menyusun instrument 

pedoman wawancara. Sedangkan tidak sistematis yaitu peneliti melakukan wawancara 

secara langsung tanpa terlebih dahulu menyusun instrument pedoman wawancara. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis yaitu wawancara secara sistematis dan tidak 

sitematis.
23

 Dalam pelaksanaan wawancara ini yang dilakukan dengan guru BK dan guru 

mata pelajaran di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung dilakukan secara tatap muka 

langsung. Dengan metode wawancara untuk menggali informasi mengenai perserta didik 

tersebut, peneliti mewawancarai guru BK, guru kelas dan siswa.  

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Data ini berupa dokumen, foto, artikel atau pun yang lainnya 

sebagai bukti fisik untuk memberikan keterangan dalam proses pengumpulan secara 

                                                             
22

 Hertanti Siti, “Pelaksanaan Program Karang Taruna Dalam Upaya Meningkatkan Pembangunan Di 

Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952. 4, no. November (2018): 69–80. 
23

 Rosaliza Mita, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Ilmu 

Budaya, 2015, https://media.neliti.com/media/publications/100164-ID-wawancara-sebuah-interaksi-

komunikasi-da.pdf. 
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sistematis.
24

 Dalam teknik dokumentasi ini data yang ingin dikumpulkan oleh peneliti 

yaitu dokumentasi yang menyangkut tentang Implementasi Layanan Konseling kelompok 

Menggunakan Teknik Self Talk Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Perserta 

Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung dan data-data mengenai data 

sekolah, guru, dan siswa. 

5. Prosedur Analisis Data 

Penulis menggunakan metode analisis dari ahli yang bernama Huber mandan miles, 

mereka mengajukan model analisis data yang disebutnya sebagai model interaktif. model 

interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu  

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan, menggolongkan, data dipilih mana 

yang perlu dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data ini sudah tampak pada saat 

penelitian memutuskan wilayah penelitian, permasalahn penelitian dan pendekatan 

penelitian dengan metode pengumpulan data yang dipilih. Pada saat pengumpulan data  

berlangsung, terjadilah tahapan reduksi setelah itu membuat ringkasan, mengkode, 

menelusur tema dan membuat catatan kaki. Reduksi data ini terjadi sampai penulisan 

laporan akhir penelitian. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yang dimaksud oleh Miles dan Huberman yaitu sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan  pengambilan 

tindakan. Penyajian data ini diperoleh dari tempat atau wilayah yang diteliti oleh peneliti. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Simpulan yang dimaksud ini adalah intisari dati temuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian 

sebelumnya atau keputusan yang diperoleh berdasar metode induktif atau deduktif. 

Simpulan ini harus relevan bukan ringkasan penelitian.
25

 Ketika kegiatan tersebut 

merupakan kegiatan yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 

disebut analisis.
26

 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat dan obyektif maka diperlukan 

kreadibilitas data yang dimaksud untuk membuktikan bahwa apa yang dikumpulkan 

selama penelitian sesuai dengan situasi dan kondisi dilapangan. Kreteria validasi data ini 

untuk menjamin data dan informasi yang disajikan memang benar kebenarannya, baik 

bagi pembaca maupun subyek yang diteliti. Jika peneliti mengumpulkan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data dengan teknik pengumpulan 

data dari berbagai sumber.  

Triangulasi dengan metode mengacu, untuk melakukan pengecekan pada 

pengumpulan data atau informasi apakah hasilnya informasi metode wawancara sama 

dengan metode observasi atau hasilnya metode observasi sesuai dengan informasi saat 

dilaksanakan metode wawancara. Digunakan triangulasi dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kebenaran data atau informasi yang berkaitan Implementasi Layanan 

                                                             
24

 Iryana dan Risky, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, n.d. 
25

 J. Andriani H Hardani and Ustiawaty, Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 

2017.hal.63 
26

 Miles dan Hubermen, “Analisis Data Kualitatif,” in Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru 

(Jakarta :UI Press, 1998), 63. 
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Konseling kelompok Menggunakan Teknik Self Talk Dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Pada Perserta Didik Kelas X di SMA 3 Al- Azhar Bandar Lampung. 

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan 

Penulis memaparkan mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

sub-fokus penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematis pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Penulis menjelaskan tentang kajian teori yang dipakai sebagai acuan penyusunan 

penelitian. 

 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian  

Pada bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, meliputi: lokasi penelitian, 

gambaran umum objek, dan penyajian fakta dan data penelitian. 

4. Bab IV Analisis Penelitian  

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum subjek penelitian, dan analisis 

data penelitian serta temuan penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Memuat kesimpulan yang diperoleh peneliti saat pengolahan data dan temuan yang sudah 

dipaparkan oleh peneliti yang bersisi rekomendasi dimana penulis memberikan 

rekomendasi atau saran kepada pihak yang terkait yang diharapkan saran tersebut dapat 

membantu. 

Daftar Rujukan  

Pada bagian akhir berisikan tentang daftar Pustaka dan lampiran-lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang Implementasi Layanan Konseling 

Kelompok Dengan Teknik Self talk Untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Kelas X 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. adalah sebagai berikut:  

1. Gambaran Implementasi Layanan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan 

Percaya Diri Kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

Pelaksanaan yang dilakukan oleh guru BK yaitu melakukan pemantauan khusus kepada 

peserta didik agar memiliki percaya diri, melibatkan orang tua dalam hal membimbing dan 

memantau, bekerja sama guru BK, wali kelas, dan perserta didik. Percaya diri perserta didik 

kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung memiliki tingkat percaya diri yang baik setelah 

konseling kelompok menggunakan teknik self talk, hal ini terjadi karna adanya kerja sama 

yang dilakukan. 

2. Proses Implementasi Layanan Konseling kelompok dengan teknik self talk dalam 

meningkatkan percaya diri perserta didik kelas X ipa 1 di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

Bahwa proses pelaksanaan implementasi layanan konseling kelompok dengan teknik self 

talk dalam meningkatkan percaya diri perserta didik kelas X di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung telah dilakukan sepenuhnya dengan baik. Adapun penerapan layanan tersebut 

dilakukan dengan adanya kerja sama antar pihak guru BK, wali kelas dan perserta didik. 

Untuk self talk  yang diberikan  berupa ucapan atau dialog internal pada diri sendiri yang 

dipengaruhi oleh pikiran bawah sadar dengan mengucapkan pikiran, pertanyaan, serta 

gagasan, yang diucapkan dalam hati atau suarakan secara lantang sehingga menjadi sugesti 

bagi diri sendiri. Ada tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu tahap I yaitu tahap pembentukan, 

tahap 2 yaitu tahap peralihan, tahap 3 yaitu tahap kegiatan inti dan yang terakhir tahap 4 atau 

tahap pengakhiran. Kemudian implementasi konseling kelompok dengan teknik self talk oleh 

guru BK senada dengan teori diatas, proses layanan konseling tetap berjalan dengan baik dan 

Sebagaimana mestinya terlihat setelah pemberi layanan konseling adanya perubahan yang di 

tunjukan oleh peserta didik.  

Dapat disimpulkan bahwa Impelementasi Layanan Konseling Kelompok dengan teknik 

self talk dalam Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung dapat membantu mengatasi percaya diri perserta didik hal ini dibuktikan dari 

perserta didik yang berani dalam menyampaikan pendapatnya dikelas, berinteraksi dengan 

teman sebayanya dan peningkatan prestasi yang dilihat dari nilai yang cukup, nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa layanan untuk 

meningkatkan percaya diri yang dilakukan oleh guru BK terhadap perserta didik disekolah 

sudah berjalan dengan baik. Pemberian layanan konseling kelompok kepada perserta didik 

efektif karena perserta didik langsung bisa menyampaikan keluh kesahnya kepada guru BK, 

selain itu kerja sama dengan pihak lain seperti wali kelas. Namun meskipun tetap saja tidak 

dapat semaksimal karena setiap perserta didik memiliki perbedaan baik dirinya atau 

lingkunganya. 

3. Evaluasi dan hasil dalam Implementasi layanan konseling kelompok dengan teknik 

self talk dalam mengingkatakan percaya diri perserta didik kelas x di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung  

Evaluasi dari layanan konseling kelompok dengan teknik self talk yang telah 

diberikan oleh guru BK yaitu hasil wawancara dengan konseling tentang apa yang ia 
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rasakan setelah diberikan layanan kemudian menfollow up perkembangan dari perserta 

didik yang bermasalah. 

Hasil dari layanan konseling kelompok dengan teknik self talk adalah perserta didik 

mengikuti konseling dengan nyaman dan tenang, perserta didik mengetahui tentang 

kejadian yang sedang terjadi pada dirinya sehingga perserta didik bisa menemukan 

pemecahan masalah yang sedang di alami, buktikan dengan kesungguhan perserta didik 

ingin menggubah perilaku menjadi lebih baik.   

B. Rekomendasi 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pembahasan mengenai upaya guru bimhingan 

dan konseling di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, maka peneliti memiliki beberapa saran 

diantaranya: 

1. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar terus memberikan layanan kepada 

peserta didik untuk meningkatkan percaya diri di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, 

utamanya dengan memberikan layanan bimbingan konseling kelompok, 

mengembangkan kecerdasan  emosional dan lain-lain. Dan juga selalu siap dalam  

membantu peserta didik dalam mengentaskan berbagai masalah. 

2. Kepala sekolah dan Waka Kurikulum diharapkan untuk selalu menjalin kerja sama 

yang baik untuk menunjang terlaksananya upaya guru BK dalam melakukan konseling 

kelompok dengan teknik self talk agar tercapainya tujuan yang baik terutama dalam 

mengatasi problem yang dihadapi  peserta didik dalam proses belajar. 

3. Peserta didik dapat mengembangkan dan meningkatkan kemandirian percaya diri, dan 

membuka diri dengan  keadaan sekitar serta percaya dengan potensi yang dimiliki, 

semoga penguatan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling bisa menjadi modal 

untuk percaya diri.   
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